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Supervisi guru adalah pembinaan terprogram yangkidikan oleh suatu lembaga atau
organisasi. MGMP selaku pelaksana pembinaan terpadaru, bertugas memberikan
masukan, arahan, pencerahan, dan motivasi pada.dawu selaku objek supervisi dituntut
untuk mengembangkan kompetensi pengajaran yandikiigiina diterapkan di sekolah.
Supervisi guru dan kompetensi pengajaran berhuborggtu sama lain. Oleh karena itu
peneliti tertarik terhadap supervisi guru di MGMmRB Matematika Rayon 1 Kota Cirebon
dan hubungannya dengan kompetensi pengajaran makamBenelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon guru terhadap supervisi guru, geiensi pengajaran matematika, dan
korelasi antara supervisi guru dengan kompetensigagaran matematika. Pengumpulan
data penelitian menggunakan pendekatan empirik alertgknik observasi dan angket yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil pgolahan data menunjukkan bahwa
supervisi yang dilakukan guru dikategorikan bailal hi diperkuat dengan nilai rata-rata
angket mencapai 87,995 serta rata-rata kompetergigpjaran matematika mencapai
86,596. Perhitungan nonparametrik korelasi Spearnmaboungan antara supervisi guru
dengan kompetensi pengajaran matematika menunjukiaatasi yang sedang dengan nilai
ry = 0,571.Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperolitai thiwung = 3,703 dan tpel = 2,086.
Dengan kata lain -2,086 < 3,703 < 2,086. Hal ini muajukkan bahwant.ng berada di luar
tiavel Yang berarti H ditolak dan H diterima. Hasil perhitungan juga menunjukkagukg =
0,571 denganyye = 0,444. Dengan kata lain -0,444 < 0,571 < 0,4€&pat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara swjs guru dengan kompetensi
pengajaran matematika di MGMP SMP Matematika Ralyé&mwta Cirebon.

Kata kunci : supervisi, kompetensi

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usah sadar yang dengan sengajaahakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk ngkatkan kualitas sumber daya manusia.
Salah satu usaha untuk merealisasikan hal tersetalah melalui proses pembelajaran di
sekolah. Dalam usaha meningatkan sumber daya plsdidguru merupakan komponen

sumber daya yang harus dibina dan dikembangkanu Geibpagai tenaga pendidik harus
mengoptimalkan usaha pendidikan dan memecahkan lahasgang ada, termasuk

permasalahan dalam pelajaran matematika.

Kualitas proses belajar mengajar sangat dipengavigi kualitas kompetensi pengajaran
guru. Oleh karena itu, usaha meningkatkan kemampguam dalam melaksanakan proses
belajar mengajar perlu mendapatkan perhatian darampggung jawab sistem pendidikan.
Supervisi membantu guru dalam merencanakan dan ksaglakan peningkatan

98



profesionalisme. Karenany, supervisi harus dilakukéeh seseorang yang dididik secara

khusus untuk melaksanakan supervisi.

Kompetensi pengajaran sangat dipengaruhi oleh bigaini yang diperoleh dari proses

supervisi. Kesenjangan yang terdapat dalam pelaksasupervisi dapat berakibat pada

kurang efektifnya kompetensi pengajaran matemati&®aru sebagai objek supervisi

pendidikan harus merubah hasil pendidikan sesumiyapg diharapkan, akan tetapi masih

terdapat kegagalan pada diri siswa, khususnya dp¢dajaran matematika. Bertolak dari hal

tersebut, penulis ingin mengetahui lebih jauh apakadapat hubungan antara supervisi guru

dengan kompetens pengajaran matematika di MGMP 3$MREematika Rayon 1 Kota

Cirebon.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk memgetahui supervisi guru (pelaksanaan pemabirdan materi pembinaan) di
MGMP SMP Matematika Rayon 1 Kota Cirebon

2. Untuk mengetahui kompetensi pengajaran matematilangetensi pedagogik) di
MGMP SMP Matematika Rayon 1 Kota Cirebon

3. Untuk mengetahui hubungan supervisi guru (pelaksanpembinaan dan materi
pembinaan) terhadap kompetensi pengajaran matemétikmpetensi pedagogik) di
MGMP SMP Matematika Rayon 1 Kota Cirebon.

MATERI DAN METODE

Supervisi adalah suatu usaha mensimulasi, mengkordinasi, rdambimbing secara
kontinupertumbuhan guru-guru di sekolah baik serat@idual maupun secara kolektif agar
lebih mengerti dan efektif dalam mewujudkan sdiufungsi pengajaran (Suhertian,
2000:17). Fungsi supervisi yaitu meningkatkan mpé&mbelajaran dalam ruang lingkup
sempit, hanya tertuju pada aspek akademis, khusyamg terjadi di ruang kelas ketika guru
sedang memberikan bantuan dan arahan pada siswari€Yusak, 2005 : 105) Supervisi
yang bersifat ilmiah artinya supervisi perlu dilakakan secara :1.Sistematis, terprogram dan
berkesinambungan, 2. Objektif, bebas dari prasan@aMenggunakan prosedur dan
instrumen pengumpulan data, 4. Didasarkan padaegatah system.

Kemampuan atau keprofesian mengajar guru sebasgiasasupervisi pendidikan ialah : 1.
Mengembangkan kurikulum yang sedang dilaksanakaeldblah, 2.Meningkatkan proses
belajar mengajar di sekolah, 3. Mengembangkan elstaf di sekolah (Piet A, 2000 : 19).
Olehkarena itu seorang guru mengembangkan suaikukun agar proses belajar mengajar
dapat berjalan sempurna sehingga interaksi gurgashemurid dapat belajar dengan efektif.
Hubungan kerjasama yang dilakukan oleh seorang logitudi kelas maupun di lingkungan
sekolah harus berjalan dengan baik, seperti yakgtdkan oleh (Piet A, 2000 : 20). Tujuan
supervisi yaitu meningkatkan mutu kinerja guru, mgkatkan keefektifan kurikulum
sehingga berdaya guna dan terlaksana dengan bd& reeningkatkan keefektifan dan
keefesiensian sarana dan perasarana yang di kedlek meningkatkan perestasi belajar
siswa (hrtp:/A\vwwtikkysuantikiio.wordpress.com@@....).

Beberapa usaha yang perlu dijalankanoleh seorapgrnssor kepada musyawarah guru
bidang studi sejenis, antara lain : 1. Mengadalemtemuan guru bidang studi secara rutin
untuk membicarakan kesukaran, 2. Memberikan kestampgntuk bertanya agar lebih berani
memecahkan sendiri dan bertanggung jawab, 3. Mekalmepenjelasan secukupnya agar
mereka puas pada pertemuan itu, 4. Seorang supehasus bersifat terbuka dan mengakui
kekeliruan/kesalahan secara sportif. (Oemar H, 2Q05).

Supervisi yang dilakukan oleh seorang guru makasadsu tindak lanjut program apa yang
telah didapatkan dalan pembinaan tersebut, seymrg dijelaskan Franseth Jane, maupun
Ayer (dalam Encyclopedia of Education ResearcHarda(Piet A, 2000 : 21) Fungsi
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supervisi ialah membina program pengajaran yargsathaik-baiknya sehingga selalu ada
usaha perbaikan. Dapat diketahui bahwa suatu ysetimikan yang ada dalam supervisi
sangat penting untuk kemajuan program tindak laruiru dalam menentukan kebijakan,
merumuskan tujuan-tujuan atas setiap kegiatan aekefmasuk program-program sepanjang
tahun ajaran perlu ada koordinasi yang baik (PieR@00 : 22). Dengan adanya program-
program dan usaha perbaikan dalam pelaksanaandgemdimaka akan menambahkan
kinerja seorang guru yang di dapatkan dalam sugiervi

UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab XI tentang Pendidikan @enaga Pendidik; pasal 39 sampai

44, sebagi berikut :

1. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan tugasiniattesi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanaan tekmisraenhunjang proses pendidikan
pada satuan pendidikan.

2. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertogaencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaratgkukan bimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepadgyarakat, terutama bagi pendidik
perguruan tinggi (E. Mulyasa, 2005 : 197-198).

Kompetensi adalah seperangkat tindakan inteligen penuh tamggawab yang harus
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggampuamelaksanakan tugas-tugas dalam
bidang pekerjaan tertentu. Sifat inteligen harasnjiikkan sebagai kemahiran, ketepatan dan
keberhasilan bertindak.

Sifat tanggung jawab harus ditunjukkan sebagai katzs tindakan baik dipandang dari
sudut ilmu pengetahuan, teknologi maupun etikaaDadrti tindakan itu benar ditinjau dari
sudut ilmu pengetahuan, efisien, efektif, dan mi&mdaya tarik dilihat dari sudut teknologi
dan etika (Abdul Majid, 2006 : 5-6).

Pentingnya uji kompetensi guru : 1. Sebagai alatkumengembangkan standar kemampuan
profesional guru, 2. Alat seleksi penerimaan g@riwntuk mengelompokan guru, 4. Sebagai
bahan acuan dalam pengembangan kurikulum, 5. Mkampalat pembinaan guru, 6.
Mendorong kegiatan dan hasil belajar (E Mulyas@820188-190).

PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 ayat 3 dan UU NodHum 2005 Pasal 10 Ayat 1
menyatakan “Kompetensi pendidik sebagai agen pexjavah pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah serta pendidikan anak usia dini melipa. Kompetensi Pedagogik, b.
Kompetensi Kepribadian, c¢. Kompetensi Profesiomn d. Kompetensi Sosial (Syiful,
2009:30).

Beberapa usaha dalam membantu pertumbuhan dannplesiggan pembelajaran antara lain :
1. Selalu belajar dan mengembangkan rasa ingin, tahiSelalu ada kesediaan untuk
memperoleh pengetahuan dan informasi yang barigefalu peka dan peduli terhadap
tuntunan kemanusiaan dan kepekaan sosial, sehingggesuaian diri dengan masyarakat
sekitar, serta 4. Menumbuhkan minat dan gairahatih tugas mengajar sudah menyatu
dengan hidupnya (Made, 1997:12).

Pengajaran yang baik akan memberikan tanggapan gejgdas-jelasnya kepada siswa.
Terdapat lima langkah dalam proses belajar mengaida kompetensi pedagogik, yaitu: 1.
Persiapan, 2. Presentasi, 3. Asosiasi, 4. Geresalgan 5. Aplikasi. Komponen kompetensi
pembelajaran meliputi: 1. Penyusunan perencanaarbgiajaran, 2.Pelaksanaan interaksi
belajar mengajar, 3. Penilaian prestasi belajaeneeslidik, dan 4. Pelaksanaan tindak lanjut
hasil penilaian.

Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang kualifiekademik dan kompetensi guru,
kompetensi yang pertama yaitu kompetensi pedaga@iik kemampuan seorang guru dalam
mengelola proses pembelajaran peserta didik. S#lajjuga ditunjukan dalam membantu,
membimbing dan memimpin peserta didik. (Zenihargdibgspot.com). Permendiknas
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Nomor 16 tahun 2007 kompetensi pedagogik yang tkimdleh guru yaitu menguasai

karakteristik peserta didik, mengidentifikasi kétsul belajar peserta didik, menguasai teori-
teori belajar, menerapkan strategi, metode danikekembelajaran, mengembangkan
kurikulum, tujuan belajar, penilaian, menyusun peemaan pembelajaran, berkomunikasi
dengan peserta didik secara efektif dan santunyefemgarakan penilaian dan evaluasi
proses (kampuspendidikan.blogspot.com). Kompetgresiagogik mengarahkan kepada
tujuan supervisi. UU No. 14 Tahun 2005 pasal 1 dyamenyatakan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidigngajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didikaif8l, 2009 : 39) Jadi hubungan supervisi
guru dan kompetensi pengajaran matematika sangathebunganya, karena agar guru
menjadi seorang yang kompeten dan menjalankan kemgiepedagogik maka perlu

diadakannya supervisi guru agar terjadinya pengajarang baik bisa terwujud, yang
berdampak pada kemajuan administrasi pendidikan.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru MGMP SMP MatgkaaRayon | dan 2 Kota
Cirebon.

Sampel penelitian ini yaitu guru MGMP SMP Matematika RayloKota Cirebon. Sampel
tersebut yaitu : 1. Ahmad Yani Ubnus SS SMPN &kKairebon, 2. Febriyani Nurkhasanah
SMPN 4 Kota Cirebon, 3. Dedy Suryadi SMPN 10 K@teebon, 4. Dewi Lestari SMPN 11
Kota Cirebon, 5. Meonek Tri M SMPN 13 Kota Cirebén Edy Mulyadi SMPN 14 Kota
Cirebon, 7. Ine Yustiane SMPN 15 Kota CirebonA§i Subhan SMPN 16 Kota Cirebon, 9.
Dewi Pratiwi SMPN 18 Kota Cirebon, 10. Teddy Mard@ SMPN 4 Kota Cirebon, 11. Tati
Sulistiowati SMP Kartika Cirebon, 12. Yandi SMP ¥&tn Cirebon, 13. Wiji Pangestu SMP
Widya Utama Cirebon, 14. Ade Farida SMP BudiartreBon, 15. Sukapti SMP Sekar
Kemuning Cirebon, 16. Mariah Kase SMP Budaya Cirelda. Agus S SMP Santa Maria
Cirebon, 18. Illman Nafian SMP Sunan Kalijjaga Careb19. A. Haris Sgh SMP Darul
Hikam Cirebon, dan 20. Iwan Supriadi SMP AL Azikarebon.

Analisis Data

Uji normalitas variabel X yaitu supervisi guru : data berdistribnsrmal karena dari
Kolmogorov-Smirnova signifikansi 0,2 > 0,05 darisehingga data angket X berdistribusi
normal. Uji normalitas angket variabel Y yaitu koetensi pengajaran matematika, data
tersebut berdistribusi normal karena dari Kolmoge®mirnova signifikansi 0,2 > 0,05 dari
a sehingga data angket Y berdistribusi normal.

Uji Homogenitas data X tidak memiliki signifikansi sehingga dap#tatakan data tersebut
berdisrtibusi heterogen bukan homogen. Sedangké&a Ydaberdisrtibusi homogehkarena
data X tidak memiliki sig 0.033 dengan alpa 0.0@8ij0.033 > 0.005Uji Korelas
nonparametik sperman variabel X dan Y yaitu sugemru dengan kompetensi pengajaran
matematika diperoleh korelasi sperman antara wariabdan Y yaitu 0,571. Sehingga
korelasi antara supervsi guru dengan kompetensygj@ran matematika di MGMP SMP
Matematika Rayon 1 Kota Cirebon dikategorikan kadelkorelasi sedandJji Hipotesis
hasil penghitungan diketahuinit= 3.703 dangd,e= 2.086 atau (-2.086 < 3.703 < 2.08@).

di luar tap sehingga ada signifikansi jadp ditolak dan H diterima.

Analisis Korelasi Antara Supervisi Guru Dengan Ketemsi Pengajaran Matematika
dinyatakan dengan koefisien korelasi sebesar 0,8pabila diinterpretasikan terhadap
koefisien korelasi dikategorikan kedalam korelasiggi. Hal ini berarti bahwa antara
supervisi guru mempunyai hubungan yang tinggi derkgenpetensi pengajaran matematika.
Dari hasil uji hipotesis telah diketahui bahwa €igansi -tt < th < tt (-2.086 < 3.703 <
2.086) maka dapat di simpulkan bahwgaditolak dan H diterima adanya signifikansi dan -rt
<rh<rt (-0.444 <0.571 < 0.44) diluar £y sehingga ada hubungan yang signifikan.
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Dari hasil tersebut ada hubungan yang signifikaararnsupervisi guru terhadap kompetensi
pengajaran matematika.

Dengan demikian semakin baik mengikuti supervisiugumaka akan semakin baik pula
kompetensi pengajaran matematika guru MGMP SMP é&fiastika Rayon 1 Kota Cirebon.

HASIL
Dari hasil penyebaran angket dengan 15 butir tentaspon guru terhadap supervisi guru,
pengambilan data terhadap 20 sampel guru MGMP Blislitmatika Rayon 1 Kota Cirebon,
diproleh rata-rata skor 87.995, dengan sekor tgiid00 dan sekor terendah 77.330. Dari
hasil penyebaran angket dengan 15 respon tentamgpetensi pengajaran matematika,
pengambilan data oleh 20 sampel guru MGMP SMP Mati&m Rayon 1 Kota Cirebon,
diperoleh rata-rata skor 86.596, dengan skor tggtib00 dan skor terendah 66.660.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil jawaban angket yang diberikam sdenpel penelitian, menunjukan bahwa
respon guru MGMP SMP Matematika Rayon 1 Kota Cirelitentang supervisi guru
tergolong tinggi, karena rata-rata angket yang ailighr yaitu 87.995. Berdasarkan hasil
jawaban angket yang di berikan oleh sampel peaelitmenunjukan bahwa guru MGMP
SMP Matematika Rayon 1 Kota Cirebon terhadap koem#tpengajaran matematika
tergolong tinggi, karena rata-rata angket yangrdipé adalah 86.596.

KESIMPULAN

1. Supervisi guru yang dilakukan oleh guru MGMP SMPtétaatika Rayon 1 Kota
Cirebon menunjukan hasil yang tinggi. Hal ini damhperkuat oleh berjalannya
pembinaan yang terprogram dan dilaksanakan dengén deh guru matematika.
Berdasarkan nilai rata-rata hasil angket untukalmi X yang diisi oleh guru, yaitu
sebesar 87.995.

2. Kompetensi pengajaran guru MGMP SMP Matematika Rayo Kota Cirebon,
menunjukan hasil yang tinggi. Berdasarkan nilaa+atta hasil angket untuk variabel Y
yang diisi guru, yaitu sebesar 86.596.

3. Hubungan antara supervsi guru terhadap kompetemgjaggaran matematika di MGMP
SMP Matematika Rayon 1 Kota Cirebon, menunjukarliesi yang sedang, berdasarkan
koefisien nilai korelasi product moment = 0.571. Uji hipotesis signifikansi thit =
3.703 dan ttab = 2.086 sehingga -2.086 < 3.70308&.hasil ini berarti thit diluar
daerah ttab maka Ho ditolak dan Ha diterima, derdgmikian terdapat korelasi yang
signifikan antara supervisi guru terhadap kompétpesgajaran matematika di MGMP
SMP Matematika Rayon 1 Kota Cirebon.
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